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INTISARI 

Sidik jari merupakan salah satu sistem biometri yang saat ini tersedia selain retina, mata, wajah, 

dan sistem biometri lainnya. Sidik jari dapat dibedakan menjadi beberapa pola yaitu pola loop, 

whorl, dan arch. Penelitian bertujuan untuk mengetahui variasi pola sidik jari di kawasan Bedugul 

dan nelayan di kawasan Perancak Provinsi Bali. Metode pengambilan sampel yang digunakan 

yaitu metode Purposive Sampling dengan mengambil sampel sidik jari petani di kawasan Bedugul 

dan nelayan di kawasan Perancak. Variabel yang diamati yaitu pola sidik jari tangan dan jumlah 

sulur jari tangan probandus. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menghitung Indeks 

Furuhata, Indeks Dankmeijer serta Jumlah Sulur (Total Ridge Count).  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pola sidik jari,  Indeks Furuhata dan Indeks Dankmeijer tidak berbeda antara 

laki-laki nelayan dengan perempuan nelayan di Perancak.  Demikian halnya dengan perempuan 

petani di Bedugul memiliki Indeks Furuhata dan Indeks Dankmeijer tidak berbeda dengan laki-

laki.  Terdapat perbedaan pola sidik jari populasi nelayan di Perancak dengan populasi petani di 

Bedugul dan Indeks Furuhata berbeda secara signifikan antara nelayan di kawasan Perancak 

dengan petani di kawasan Bedugul. Tidak terdapat perbedaan total sulur antara nelayan di 

Perancak dengan petani di Bedugul. 

 

Kata kunci: Indeks Dankmeijer, indeks Furuhata, purposive sampling, sidik jari 

 

ABSTRACT  

     Fingerprints are one of the biometric systems currently available besides retina, eye, face and 

other biometric systems. Fingerprints can be divided into several patterns, namely loop, whorl and 

arch patterns. The aim of this research is to determine variations in fingerprint patterns in the 

Bedugul area and fishermen in the Perancak area, Bali Province. The sampling method used was 

the Purposive Sampling method by taking fingerprint samples from farmers in the Bedugul area 

and fishermen in the Perancak area. The variables observed were the fingerprint pattern and the 

number of finger tendrils on the proband's hand. The data obtained will be analyzed by calculating 

the Furuhata Index, Dankmeijer Index and Total Ridge Count. The results showed that fingerprint 

patterns, the Furuhata Index and the Dankmeijer Index were not different between male fishermen 

and female fishermen in Perancak. Likewise, women farmers in Bedugul have fingerprint types 

that are no different from men. There are differences in the fingerprint patterns of the fishermen 

population in Perancak and farmer in Bedugul and the Furuhata Index differed significantly 

between fishermen in the Perancak area and farmers in the Bedugul area. There is no difference in 

total ridge between fishermen in Perancak and farmers in Bedugul. 
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Kata kunci: Dankmeijer index, fingerprint, Furuhata index, purposive sampling. 
 

 

PENDAHULUAN 

Dermatoglifi merupakan ilmu yang mempelajari gambaran sulur-sulur yang terdapat pada 

permukaan ujung jari tangan, telapak tangan, ujung jari kaki, telapak kaki, dan lipatan kulit 

(crease). Dermatoglifi umumnya digunakan sebagai alat bantu untuk mendeteksi sejumlah 

penyakit yang memiliki dasar pewarisan sifat. Selain itu dermatoglifi dalam forensik digunakan 

untuk mengidentifikasi individu. Pengamatan dermatoglifi dapat dilakukan dengan menganalisis 

jumlah sulur, dan jumlah triradius (Kiran et al., 2010).  

Sidik jari merupakan identitas individu, dimana sidik jari setiap individu berbeda-beda 

dikarenakan oleh faktor genetik. Sifat-sifat atau karakteristik yang dimiliki oleh sidik jari adalah 

perennial nature yaitu guratan-guratan pada sidikjari yang melekat pada setiap individu seumur 

hidup, immutability yang berarti sidik jari manusia tidak akan berubah kecuali karena sebuah 

kondisi yaitu terjadi kecelakaan yang serius sehingga merubah bentuk sidik jari pada suatu 

individu. Individuality yang berarti keunikan sidik jari yang merupakan originalitas pemiliknya 

yang tidak mungkin sama satu individu dengan individu lainnya sekalipun pada sepasang anak 

kembar indentik (Saha et al., 2003).  

Sidik jari dibagi menjadi tiga pola dasar yaitu busur (arch), sangkutan (loop), dan lingkaran 

(whorl). Perbedaan pola sidik jari didasarkan ada tidaknya triradius. Triradius merupakan titik 

pertemuan antara tiga sulur yang berlainan arah dan setiap pertemuan dua sulur membentuk sudut 

kira-kira 120o satu sama lain dan membatasi daerah pola (Penrose, 1971). 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka dilakukan penelitian mengenai variasi pola sidik 

jari petani di kawasan bedugul dan nelayan di kawasan perancak Provinsi Bali. Data yang 

dihasilkan dapat digunakan sebagai database yang bermanfaat untuk kepentingan perkembangan 

ilmu pengetahuan antropologi dan forensik.  

Kawasan Bedugul terletak di Kabupaten Tabanan Provinsi Bali yang terdiri dari Desa Bedugul, 

Desa Candikuning, Desa Pancasari, Desa Pacung dan Desa Wanagiri. Kawasan Bedugul 

merupakan daerah yang terdiri dari lahan pertanian, hutan, danau dan merupakan salah satu 

penghasil produk hortikultura seperti sayur-sayuran dan buah-buahan. Masyarakat sebagian besar 

di daerah ini bermata pencaharian sebagai petani. Topografi bedugul yang merupakan daerah 

dataran tinggi sesuai untuk menghasilkan produk hortikultura dalam sektor pertanian (Darmawan, 

2017). 

Daerah Perancak terletak di Desa Perancak, Kecamatan Jembrana, Kabupaten Jembrana 

Provinsi Bali. Jarak dari pusat kota Negara sekitar 10 km, sedangkan dari Denpasar berjarak 104 

km (Parastu, 2014). Perancak merupakan kawasan pesisirr dimana mayoritas penduduknya 

bermata pencaharian sebagai nelayan. 

 

MATERI DAN METODE  

Tempat dan Waktu Penelitian  

Tahapan persiapan penelitian dilakukan dengan studi pendahuluan yaitu survey dan 
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permohonan ijin ke tempat pengambilan sampel probandus di Bedugul dan Perancak, Provinsi 

Bali.  Setelah mendapat persetujuan, dan jumlah probandus yang sesuai, selanjutnya dilakukan 

pengambilan sampel. Perhitungan frekuensi sidik jari dilakukan di Laboratorium Genetika, 

Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Udayana 

dari bulan September 2021- Desember 2022.   

 

Bahan dan alat  

Bahan dan alat yang digunakan meliputi alkohol 75%, tissue,  fingerprint pad merk Trodat, 

lembar persetujuan probandus (informed consent), form biodata probandus dan kamera.  

 

Pengambilan Sampel 

Probandus yang diambil pola sidik jarinya berada pada rentang usia 20-70 tahun. Jumlah 

probandus yang diambil pola sidik jarinya adalah 30 orang perempuan dan 30 orang laki-laki dari 

petani di kawasan Bedugul dan 30 orang perempuan dan 30 orang laki-laki nelayan di kawasan 

Perancak. Sebelum dilakukan pengambilan sampel, probandus diberikan penjelasan mengenai 

maksud dan tujuan serta prosedur pengambilan data yang dilakukan. Setelah calon probandus 

bersedia maka tahap selanjutnya adalah pengisian formulir persetujuan probandus (informed 

consent) dan pengisian formulir biodata probandus. Kemudian seluruh jari tangan kanan dan kiri 

dibersihkan dengan menggunakan alkohol 75% yang bertujuan untuk memperjelas rekaman dan 

alur sidik jari sehingga mudah diamati. Kemudian sidik jari tangan diambil dengan menempelkan 

alat fingerprint pad merk Trodat, selanjutnya sidik jari ditempelkan pada form probandus yang 

memuat kolom masing-masing jari. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel penetian terdiri atas variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada 

penelitian ini yaitu individu laki-laki dan perempuan dari masing-masing kawasan Bedugul dan 

kawasan Perancak. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu pola sidik jari tangan probandus, 

jumlah sulur jari tangan probandus, indeks Dankmeijer dan indeks Furuhata yang digunakan untuk 

mengukur jarak genetik antara populasi satu dengan lainnya (Soekarto 1973), dengan rumus 

sebagai berikut. 

a. Indeks Dankmeijer (ID) : 
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑎𝑟𝑐ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑤ℎ𝑜𝑟𝑙 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100 

b. Indeks Furuhata (IF) : 
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑤ℎ𝑜𝑟𝑙 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑙𝑜𝑜𝑝 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 𝑥 100 

Perhitungan jumlah sulur dilakukan dengan menghitung jumlah sulur masing-masing jari yang 

disilangi dengan garis lurus yang ditarik dari triradius ke pusat atau inti yang berdekatan. Total 

sulur keseluruhan dihitung dengan cara menjumlahkan sulur-sulur dari seluruh ujung jari tangan.  

 

Metode Pengolahan Data 

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk program Microsoft office excel 2016  kemudian 

dianjutkan dengan uji Chi-Square Test (X2) untuk menguji adanya perbedaan bermakna atau tidak 
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pada pola-pola sidik jari antara dua atau lebih populasi (Sugiono, 1999). Chi-Square Test 

dinyatakan dalam rumus sebagai berikut : 

𝑋2 = ∑(
𝑑2

𝑒
) 

Keterangan 

e   =hasil yang diharapkan (expected) 

d  =deviasi/penyimpangan (deviation) 

∑ = jumlah (sigma) 

Pengolahan data dilakukan dengan uji student-t untuk mengetahui adanya perbedaan bermakna 

atau tidak bermakna pada rata-rata total sulur sidik jari antara satu populasi dengan populasi 

lainnya. Uji student-t dinyatakan dengan rumus sebagai berikut (Steel dan Torrie, 1980). 

Keterangan : 

 

 

 

Keterangan : 

𝑋̅̅1̅    = Rata-rata sulur kelompok sampel 1 

𝑋̅2      = Rata-rata sulur kelompok sampel 2 

n  = Jumlah sampel 

S2= Varian Sampel 

 

HASIL  

Hasil pemeriksaan pola sidik jari pada masyarakat dengan pekerjaan nelayan di Perancak dan 

pekerjaan petani di Bedugul menunjukkan frekuensi pola sidik jari yang berbeda pada tiap jari 

tangan baik pada laki-laki maupun perempuan (Tabel 1 dan Tabel 2) 

 

Tabel 1. Frekuensi pola sidik jari pada masyarakat petani di Bedugul 

 

Jari-

Jari 

Frekuensi Pola Sidik Jari 

A LR LU W 

L P T L P T L P T L P T 

TANGAN KIRI 

1 0 0 0 56,67 56,67 56,67 0 3,33 1,67 43,33 40 41,67 

2 3,33 0 1,67 43,33 40 41,67 0 3,33 1,67 53,33 56,67 55 

3 0 0 0 56,67 66,67 61,67 0 3,33 1,67 43,33 30 36,67 

4 0 0 0 36,67 40 38,33 0 3,33 1,67 63,33 56,67 60 

5 0 0 0 63,33 76,67 70 0 0 0 36,67 23,33 30 

Mean 0,67 0 0,33 51,33 56 53,67 0 2,67 1,33 47,99 41,33 44,47 

TANGAN KANAN 

1 0 0 0 0 0 0 53,33 53,33 53,33 46,67 46,67 46,67 

2 0 0 0 0 0 0 60 43,33 51,67 40 56,67 48,33 
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3 0 0 0 0 3,33 1,67 40 66,67 53,33 60 30 45 

4 0 3,33 1,67 0 0 0 36,67 43,33 40 63,33 53,33 58,33 

5 0 0 0 0 3,33 1,67 66,67 80 73,33 33,33 16,67 25 

Mean 0 0,67 0,33 0 1,33 0,67 51,33 57,33 54,33 48,67 41,67 44,67 
             

Ki+Ka 0,33 0,33 0,33 25,67 28,67 27,17 25,67 30 27,83 48,33 41,5 44,57 

Keterangan: A  = Arch    1= Jari no.1 (Ibu Jari) 

         LU  = Loop Ulnar   2= Jari no.2 (Telunjuk) 

         LR = Loop Radial   3= Jari no.3 (Jari Tengah) 

         W  = Whorl   4= Jari no.4 (Jari Manis) 

          L  = Laki-laki   5= Jari no.5 (Kelingking) 

          P  = Perempuan   T= Total 

         Ki+Ka = Tangan kiri dan kanan 

 

Tabel 2. Frekuensi pola sidik jari pada masyarakat nelayan di Perancak 

 

Jari-

Jari 

Frekuensi Pola Sidik Jari 

A LR LU W 

L P T L P T L P T L P T 

TANGAN KIRI 

1 0 0 0 76,67 76,67 76,67 0 0 0 23,33 23,33 23,33 

2 0 0 0 60 56,67 58,33 0 0 0 40 43,33 41,67 

3 0 3,33 1,67 63,33 53,33 58,33 0 0 0 36,67 43,33 40 

4 0 0 0 53,33 36,67 45 0 0 0 46,67 63,33 55 

5 0 0 0 73,33 70 71,67 0 0 0 26,67 30 28,33 

Mean 0 0,67 0,33 65,33 58,67 62 0 0 0 34,67 40,67 37,67 

TANGAN KANAN 

1 0 0 0 0 0 0 70 60 65 30 40 35 

2 3,33 0 1,67 0 0 0 63,33 53,33 58,33 33,33 46,67 40 

3 0 0 0 0 0 0 83,33 60 71,67 16,67 40 28,33 

4 0 0 0 0 0 0 56,67 60 58,33 43,33 40 41,67 

5 0 0 0 0 3,33 1,67 80 86,67 83,33 20 10 15 

Mean 0,67 0 0,33 0 0,67 0,33 70,67 64 67,33 28,67 35,33 32 
             

Ki+Ka 0,33 0,33 0,33 32,67 29,67 31,16 35,33 32 33,67 31,67 38 34,83 

Keterangan: A  = Arch    1= Jari no.1 (Ibu Jari) 

         LU  = Loop Ulnar   2= Jari no.2 (Telunjuk) 

         LR = Loop Radial   3= Jari no.3 (Jari Tengah) 

         W  = Whorl   4= Jari no.4 (Jari Manis) 

          L  = Laki-laki   5= Jari no.5 (Kelingking) 

          P  = Perempuan   T= Total 

         Ki+Ka = Tangan kiri dan kanan 
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Gambar 1. Grafik frekuensi pola sidik jari gabungan jari tangan kanan dan kiri dari masyarakat 

petani di kawasan Bedugul dan nelayan di kawasan Perancak, (A) Frekuensi pola sidik jari 

whorl, (B) Frekuensi pola sidik jari Arch, (C) Frekuensi pola sidik jari pola loop ulnar, (D) 

Frekuensi pola sidik jari pola loop radial. 

 

 

Hasil analisis Chi-square (X2) Indeks Dankemeijer antara laki-laki dan perempuan nelayan 

di Perancak dan petani di Bedugul menunjukkan tidak ada perbedaan nilai (Tabel 3).  Hasil analisis 

uji Chi-square (X2) terhadap Indeks Furuhata juga menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan 

antara Indeks Furuhata laki-laki dan perempuan nelayan di Perancak dan petani di Bedugul (Tabel 

4).  Uji Chi-square Indeks Dankmeijer (ID) dan Indeks Furuhata (IF) antara nelayan di Perancak 

dan petani di Bedugul ditampilkan pada Tabel 5 dan 6. 
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Tabel 3. Uji Chi-square (X2) terhadap Indeks Dankmeijer antara laki-laki dan perempuan pada 

masyakarat Perancak dan Bedugul 

 

No Populasi 
Indeks 

Dankmeijer 
X2 P 

5% 1% 

1 
Laki-Laki Perancak 1,04 

 0,015ns 
 

 

3,841 

 

  

 

 

6,635 

 

  

Perempuan Perancak 0,87 

2 
Laki-Laki Bedugul 0,68 

0,01ns 

Perempuan Bedugul 0,80 

Keterangan: ns = Non signifikan pada taraf 5% dan 1% 

 

Tabel 4. Uji Chi-square (X2) terhadap Indeks Furuhata antara laki-laki dan perempuan pada 

masyakarat nelayan di Perancak dan petani di Bedugul 

 

No Populasi 
Indeks 

Furuhata 
X2 P 

5% 1% 

1 
Laki-Laki Perancak 46,57 

0,15ns 

3,841 6,635 
Perempuan Perancak 61,62 

2 
Laki-Laki Bedugul 94,14 

0,07ns 

Perempuan Bedugul 70,73 

Keterangan: ns = Non signifikan pada taraf 5% dan 1% 

 

Tabel 5. Uji Chi square Indeks Dankmeijer antara masyakarat nelayan di Perancak dan petani di 

Bedugul 

No Populasi 
Indeks 

Dankmeijer 
X2 P 

5% 1% 

1 Nelayan Perancak 0,96 

0,026ns  3,841 6,635 

2 Petani Perancak 0,75 

Keterangan: ns = Non signifikan pada taraf 5% dan 1% 

 

Tabel 6. Uji Chi square Indeks Furuhata antara masyakarat nelayan di Perancak dan petani di 

Bedugul 

 

No Populasi 
Indeks 

Furuhata 
X2 P 

5% 1% 

1 Nelayan Perancak 53,73 

5,76s  3,841 6,635 

2 Petani Perancak 81,67 

Keterangan: s = Signifikan pada taraf 5% 
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Hasil analisis student t-test antara total sulur laki-laki dan perempuan masyarakat nelayan 

di Jembara dan populasi petani di Bedugul ditampilkan pada Tabel 7 yang menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan antara rata-rata total sulur laki-laki dan perempuan pada nelayan di Perancak 

dan antara laki-laki dan perempuan petani di Bedugul. 

 

Tabel 7. Uji Student-T pada rata-rata total sulur laki-laki dan perempuan pada masyarakat 

nelayan di Perancak dan petani di Bedugul 

 

No Populasi X̅ ± SE T 
P 

5% 1% 

1 
Laki-Laki Perancak 136,27 ±0,59 

0,999ns 1,980  2,617  Perempuan Perancak 136,28 ±0,61 

2 
Laki-Laki Bedugul 132,75 ±0,54 

0,886ns 1,980  2,617  Perempuan Bedugul 133,94 ±0,61 

Keterangan: ns = Non Signifikan pada taraf 5% dan 1% 

 

PEMBAHASAN  

Sidik jari merupakan salah satu cara untuk membedakan satu orang dari yang lain. Pola jari 

diatur oleh kromosom dan gen.  Sidik jari terbentuk di bawah pengaruh sistem genetik yang 

diwarisi janin dan pengaruh lingkungan melalui sistem pembuluh darah dan sistem saraf antara 

dermis dan epidermis. Sidik jari setiap individu unik dan tidak berubah sepanjang hidup 

(Wertheim, 2002). Menurut Soekarto (1998) sidik jari merupakan suatu manifestasi genetik yang 

di kendalikan oleh poligenik. Perubahan pada pola sidik jari hanya terjadi pada ukuran sulur, yang 

berlangsung sejalan dengan perkembangan tangan dan kaki. Variasi pola sidik jari suatu spesies 

berbeda dengan spesies lainnya dan menunjukkan kekhasan pada spesies tersebut (Siburian dkk., 

2010). Salah satu faktor terjadinya variasi pola sidik jari yaitu populasi, etnik, perubahan frekuensi 

gen sehingga menghasilkan pola yang dominan pada suatu populasi dan akan berbeda dengan 

populai lainnya. Faktor seleksi dan isolasi merupakan faktor yang membentuk perbedaan variasi 

sidik jari yang ada pada suatu populasi (Cole, 2009). 

Berdasarkan tabel frekuensi pola sidik jari, pola sidik jari dengan frekuensi tertinggi hingga 

terendah pada populasi petani di Bedugul berturut-turut adalah pola whorl (44,57%), loop ulnar 

(27,83%), loop radial (27,17%), dan arch (0,33%). Sementara itu, pada populasi nelayan di 

kawasan Perancak, frekuensi pola sidik jari tertinggi hingga terendah adalah whorl (34,83%), loop 

ulnar (33,67%), loop radial (31,16%), dan arch (0,33%) (Tabel 1 dan 2).  

Berdasarkan hasil penelitian ini, pola sidik jari pada petani di kawasan Bedugul yang paling 

dominan yaitu pola whorl sebesar 44,57 sedangkan pada nelayan di kawasan Perancak pola whorl 

di peroleh sebesar 34,83.  Cho (1998) menyatakan bahwa pola whorl merupakan pola dengan 

frekuensi tertinggi pada orang Asia dibandingkan pada orang Eropa dan Amerika.  Frekuensi pola 

whorl yang lebih tinggi dari pola sidik jari lainnya juga ditemukan pada suku Toraja (Gulo et al., 

2020). Minh dan Hung (2023) menemukan bahwa pada tiga etnis di Vietman, pola whorl 
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merupakan pola sidik jari dengan frekuensi tertinggi.  

Berdasarkan pola sidik jari, tidak terdapat perbedaan pola sidik jari antara laki-laki dengan 

perempuan baik pada petani di Bedugul dan nelayan di Perancak.  Terdapat penelitian yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan pola sidik 

jari (Chukwumah, 2020; Rastogi et al., 2023). 

Berdasarkan penggabungan pola loop ulnar dan loop radial, frekuensi pola loop pada petani 

di kawasan Bedugul sebesar 55,00%, sedangkan pada nelayan di kawasan Perancak sebesar 

64,83%.  Ketika digabungkan antara loop ulnar dan loop radial, baik pada populasi nelayan di 

Perancak maupun petani di Bedugul, frekuensi pola loop lebih tinggi dibandingkan pola sidik jari 

whorl dan arch.  Hasil ini sama dengan penelitian oleh Hidayati (2005) yang meneliti pola sidik 

jari pada 70 orang suku Jawa dimana pola loop memiliki persentase yang paling tinggi. Penelitian 

yang menganalisis pola sidik jari berbagai suku di Madiun menemukan bahwa frekuensi loop lebih 

tinggi pada hampir semua suku yang diamati yaitu suku Jawa, Dayak, Flores, Bali, Lampung 

(Purbasari dan Sumadji, 2017).  Penelitian tahun 2024, pada populasi Suku Jawa di Kabupaten 

Demak, juga menunjukkan tingginya persentase pola sidik jari loop yaitu 61% (Aulia et al., 2024) 

Pada pola arch memperoleh hasil yang sama yaitu pada petani di kawasan Bedugul dan 

nelayan di kawasan Perancak sebesar 0,33. Jika dibandingkan dengan pola whorl dan loop pola 

arch merupakan pola yang memiliki hasil yang paling rendah.  Penelitian oleh Sinha et al. (2020) 

pada 200 mahasiswa kedokteran yang terdiri dari 100 mahasiswa laki-laki dan 100 mahasiswa 

perempuan, menemukan bahwa pola arch merupakan pola yang paling sedikit ditemui yaitu 5,8%..  

Gambar 1 menunjukkan grafik frekuensi pola sidik jari gabungan jari tangan kanan dan kiri, 

baik pada masyarakat petani di kawasan Bedugul maupun nelayan di kawasan Perancak.  Pola 

whorl memiliki frekuensi tertinggi pada jari keempat (jari manis) dan frekuensi terendah pada jari 

kelima (jari kelingking).  Hasil ini didukung oleh penelitian Junitha (2005) yang menyatakan rata-

rata frekuensi pola whorl tertinggi pada jari tangan ke 4. Menurut Gulo et al. (2020), sidik jari 

tangan gabungan pada masyarakat suku Toraja dan Kaili memiliki frekuensi whorl tertinggi pada 

jari tangan ke 4 (jari manis).  

Pada pola arch, frekuensi tertinggi gabungan sidik jari masyarakat petani di kawasan Bedugul 

ditemukan pada jari kedua (jari telunjuk). Sementara itu, pada masyarakat nelayan di kawasan 

Perancak, frekuensi tertinggi pola arch terdapat pada jari ketiga (jari tengah) dan jari keempat (jari 

manis).  Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Agastya et al. (2017), yang menyatakan 

frekuensi gabungan pola sidik jari pada pola arch tertinggi pada jari tangan ke 2, 3, dan 4 pada 

soroh Brahmana Manuaba. 

Pada frekuensi gabungan pola loop ulnar masyarakat di kawasan Bedugul dan Perancak 

diperoleh hasil tertinggi pada jari tangan ke 5 (jari kelingking), frekuensi terendah pada jari tangan 

ke 4 (jari manis). Menurut Gulo et al. (2020), frekuensi gabungan sidik jari tertinggi pada pola 

loop ulnar yaitu pada jari tangan ke 5 (jari kelingking) pada masyarakat suku Toraja dan Kaili. 

Pada pola loop radial frekuensi gabungan jari tangan di kawasan Perancak memiliki hasil tertinggi 

pada jari tangan ke 1 (ibu jari), sedangkan di kawasan Bedugul diperoleh hasil tertinggi pada jari 

tangan ke 5 (jari kelingking). Frekuensi terendah pada pola loop radial di kawasan Bedugul dan 
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Perancak diperoleh pada jari tangan ke 4 (jari manis).  

Indeks Dankmeijer dan Indeks Furuhata dievaluasi untuk mengungkap frekuensi umum sidik 

jari. Perbedaan dalam frekuensi gabungan pola-pola sidik jari antar kelompok masyrakat juga 

diperkuat oleh perhitungan Indeks Dankmeijer (ID) dan Indeks Furuhata (IF). Berdasarkan hasil 

uji Chi Square ID pada Tabel 3 dan hasil uji Chi Square IF pada Tabel 4 antara laki-laki dan 

perempuan petani di kawasan Bedugul dan nelayan di kawasan Perancak menunjukkan hasil yang 

non signifikan pada taraf 5%. Perbedaan yang non signifikan pada hasil uji tersebut dikarenakan 

besarnya nilai ID ini dipengaruhi oleh seberapa banyak pola arch yang ditemukan pada kelompok 

masyarakat. Jacob (1981) menyatakan besarnya frekuensi pola arch dapat mempengaruhi besarnya 

nilai ID pada satu kelompok masyarakat laki-laki dan perempuan.   

Perbandingan petani dan nelayan menunjukkan tidak adanya signifikansi pada Indeks 

Dankmeijer (ID).  Terdapat perbedaan signifikan pada Indeks Furuhata (IF) yaitu IF pada petani 

lebih tinggi dibandingkan IF pada nelayan.  Indeks Furuhata menunjukkan perbandingan antara 

tipe whorl dan tipe loop.  Pada masyarakat petani di Bedugul terdapat pola whorl yang lebih tinggi 

(44,67%) dibandingkan pola whorl pada masyarakat nelayan di Perancak (34,83%).  Pola loop 

pada masyarakat petani di Bedugul lebih rendah (55%) dibandingkan pada masyarakat nelayan 

(64,83%). 

Jumlah sulur antara laki-laki dan perempuan nelayan di Perancak tidak berbeda nyata, 

demikian juga antara laki-laki dan perempuan petani di Bedugul.  Tidak berbedanya jumlah sulur 

antara laki-laki dan perempuan baik nelayan dan petani dapat disebabkan masing-masing memiliki 

tingkat aktivitas dan penggunaan alat-alat yang tidak jauh berbeda antara laki-laki dan perempuan 

nelayan di Perancak, serta antara laki-laki dan perempuan petani di Bedugul.   Berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan di lokasi nelayan di Perancak, aktivitas nelayan laki-laki biasanya 

mencari ikan ke laut dan nelayan perempuan memisahkan hasil ikan yang didapatkan.  Pengamatan 

terhadap aktivitas petani di Bedugul, menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan langsung turun 

ke kebun untuk menanam atau memanen tanamannya.   

 

SIMPULAN  

Frekuensi pola sidik jari yang paling dominan pada petani di kawasan Bedugul dan nelayan di 

kawasan Perancak yaitu pola sidik jari whorl dengan frekuensi sebesar 44,57 dan 34,83. 

Sedangkan frekuensi pola sidik jari terendah pada petani di Kawasan Bedugul dan nelayan di 

Kawasan Perancak yaitu pola arch sebesar 0,33. Indeks Dankmeijer tidak signifikan antara petani 

di Bedugul dengan nelayan di Perancak tetapi Indeks Furuhata berbeda secara signifikan antara 

petani di kawasan Bedugul dan nelayan di kawasan Perancak.  
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